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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Skizofrenia adalah sebuah penyakit yang mempengaruhi aspek psikosis,

ditandai dengan kekacauan dalam proses berpikir dan kepribadian,serta disertai

oleh pengalaman fantasi, halusinasi, regresi, isolasi sosial atau penarikan diri dari

lingkungan sekitar, dan delusi. Banyak penderita skizofrenia merasakan perasaan

takut yang berlebihan dan kekhawatiran yang mendalam, karena mereka secara

dasar rentan mengalami gangguan pada aspek emosional atau afektif (Ajuan,

2022).

Gangguan mental melibatkan kerugian,dalam bentuk tekanan dan/atau

gangguan, yang disebabkan oleh kegagalan mekanisme psikologis untuk

menjalankan fungsinya.sehingga menimbulkan ketidakwajaran suatu individu

dalam berpikir maupun bertingkah laku (Tse & Haslam, 2023). Salah satu gejala

gangguan kejiwaan yang paling sering dijumpai di masyarakat adalah halusinasi.

Menurut prediksi World Health Organization (WHO) dan National Institute of

Mental Health (NIMH), pada tahun 2030 akan terjadi peningkatan masalah

kesehatan mental hingga 25% (Asmara et al., 2023). Halusinasi merupakan salah

satu bentuk disorientasi terhadap realitas yang ditandai dengan adanya respons

atau penilaian individu terhadap stimulus yang sebenarnya tidak diterima oleh

pancaindra. Kondisi ini merupakan manifestasi dari gangguan persepsi (Tondani

& Rahmawati, 2025). Klien dengan halusinasi sering kali mengalami sensasi atau

pengalaman yang hanya dirasakannya sendiri dan tidak dapat dirasakan oleh

orang lain sehingga dapat mengganggu aktivitas sehari-hari individu sendiri

maupun sekitarnya karena menurunkan kemampuan seseorang dalam menilai

kenyataan. Jenis halusinasi yang paling umum dialami oleh pasien skizofrenia

adalah halusinasi pendengaran. Prevelensi halusinasi pendengaran lebih tinggi 2-

3 kali daripada halusinasi visual, serta sekitar dua kali lebih tinggi daripada

halusinasi taktil dan penciuman (Ghosh et al., 2023a).
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Halusinasi sering kali dikaitkan dengan gangguan skizofrenia, di mana

hampir seluruh pasien skizofrenia mengalami gejala halusinasi (Tondani &

Rahmawati, 2025) . Tingginya prevalensi penderita dengan gangguan jiwa,

khususnya yang mengalami halusinasi, menjadi permasalahan serius dalam

bidang kesehatan dan keperawatan di Indonesia. Kementerian Kesehatan

Republik Indonesia (Kemenkes, 2019) melaporkan bahwa jumlah penderita

skizofrenia di Indonesia mencapai sekitar 1.000 orang (Silviyana et al., 2024) .

Berdasarkan data Kemenkes tahun 2019, provinsi dengan insiden gangguan jiwa

tertinggi adalah Bali dan Daerah Istimewa Yogyakarta, masing-masing sebesar

11,1‰ dan 10,4‰ per 1.000 keluarga yang mengalami skizofrenia atau psikosis.

Provinsi lain yang juga memiliki angka kejadian tinggi meliputi Nusa Tenggara

Barat, Sumatera Barat, Sulawesi Selatan, Aceh, Jawa Tengah, Sulawesi Tengah,

Sumatera Selatan, dan Kalimantan Barat (Muthmainnah et al., 2023) . Data dari

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan (2024) menunjukkan bahwa jumlah

orang dengan gangguan jiwa di provinsi tersebut mencapai 16.029 orang, dengan

kasus tertinggi berada di Kota Palembang sebanyak 3.111 orang (Septyanti et al.,

2024).

Berdasarkan data Bidang Keperawatan Rumah Sakit Ernaldi Bahar Provinsi

Sumatera Selatan tahun 2025, jumlah pasien dengan halusinasi pendengaran tercatat

sebanyak 1.042 orang (Bidang Keperawatan RS Ernaldi Bahar, 2025).

Dampak yang ditimbulkan oleh individu dengan halusinasi pendengaran

antara lain kehilangan kontrol diri, di mana perilaku pasien dapat dikendalikan

oleh suara halusinasi yang ia dengar sehingga dapat menyebabkan kepanikan,

ketidakmampuan mencapai tujuan, hingga munculnya pikiran negatif seperti

keinginan untuk bunuh diri melakukan kekerasan terhadap orang lain, atau

merusak lingkungan sekitar ( Rahim et al., 2024). Pemberian asuhan keperawatan

memiliki tujuan agar penderita halusinasi mampu menjalani kehidupan nyata
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dengan lebih baik. Hal ini perlu disertai dengan dukungan dari orang-orang

terdekat, seperti keluarga, teman, maupun lingkungan sekitar pasien (Elvariani et

al., 2025). Akan tetapi, upaya pemerintah dan tenaga kesehatan dalam menangani

gangguan jiwa masih belum menunjukkan hasil yang optimal. Pemberian terapi

medis atau antipsikotik memang menjadi terapi utama bagi pasien dengan

gangguan halusinasi, tetapi terapi tersebut hanya berfungsi memperbaiki

ketidakseimbangan kimia di otak. Oleh karena itu, diperlukan tambahan terapi

modalitas berupa terapi non farmakologis (Muthmainnah et al., 2023). Terapi non

farmakologis tersebut meliputi psikoterapi, terapi keluarga, dan terapi aktivitas

(Elvariani et al., 2025).

Terapi aktivitas bertujuan untuk mengasah kemampuan serta keterampilan

pasien melalui berbagai kegiatan sehari-hari dan aktivitas motorik, seperti

menggambar. Terapi aktivitas kelompok bagi pasien halusinasi dapat berupa

stimulasi persepsi, seperti mengenali halusinasi, mengontrolnya dengan cara

menghardik, melakukan aktivitas pengalih perhatian, mencegah halusinasi melalui

percakapan, serta menjaga kepatuhan minum obat. Salah satu bentuk terapi

aktivitas yang dapat diterapkan adalah terapi bermain puzzle kata, yaitu permainan

berupa gambar atau potongan huruf yang disusun untuk membentuk gambar atau

kata tertentu, yang berfungsi mengasah daya pikir serta melatih kesabaran. Otak

akan aktif bekerja dalam proses mengambil, mengolah, menafsirkan, dan

mempertahankan informasi visual maupun verbal yang diterima saat individu

bermain puzzle (Herison et al., 2024).

Terapi aktivitas bermain puzzle kata dapat digunakan sebagai inovasi

dalam intervensi non farmakologis untuk membantu pasien halusinasi

pendengaran dalam meningkatkan konsentrasi, mengalihkan fokus dari stimulus

halusinasi, serta mengurangi tingkat kecemasan. Pasien yang mengalami

halusinasi dapat memperoleh manfaat dari berbagai tindakan keperawatan, seperti

membantu mereka mengenali dan mengendalikan gejala yang muncul, mengawasi

perilaku yang mengindikasikan adanya halusinasi, mendiskusikan perasaan serta

reaksi terhadap halusinasi, mendorong pemantauan diri terhadap situasi pemicu,
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dan bekerja sama dalam pemberian obat antipsikotik maupun antiansietas sesuai

kebutuhan (Asmara et al., 2023).

Kusumastuti (2025) melakukan penelitian mengenai penerapan terapi

pengalihan perhatian berupa crossword puzzle terhadap kemampuan mengontrol

halusinasi pendengaran pada pasien gangguan persepsi sensori di RSUD dr.

Soeselo Kabupaten Tegal. Penelitian menggunakan pendekatan studi kasus

deskriptif pada tiga pasien yang menjalani intervensi selama tiga hari. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan terapi secara terjadwal, pasien

mengalami penurunan frekuensi halusinasi pendengaran serta peningkatan

keterlibatan dalam interaksi sosial yang lebih positif. Selain itu, terapi juga

memberikan efek penurunan stres dan kecemasan serta membantu mengalihkan

perilaku negatif melalui stimulasi fungsi kognitif. Temuan ini menunjukkan

bahwa terapi crossword puzzle merupakan intervensi non-farmakologis yang

efektif dalam membantu pasien mengontrol halusinasi pendengaran, sehingga

dapat digunakan sebagai alternatif intervensi dalam praktik keperawatan jiwa.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Romantia et al., (2025) di RS Jiwa Tampan

Provinsi Riau meneliti penerapan terapi aktivitas menggambar pada dua pasien

dengan gangguan halusinasi pendengaran. Hasilnya menunjukkan adanya

penurunan tanda dan gejala halusinasi, meskipun beberapa kali pasien masih

mengalami bisikan. Intervensi terapi dilanjutkan secara mandiri oleh pasien.

Temuan ini menunjukkan bahwa terapi aktivitas dapat menjadi intervensi efektif

yang dapat diterapkan pasien secara mandiri untuk membantu menurunkan gejala

halusinasi pendengaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai implementasi keperawatan terapi aktivitas puzzle kata pada pasien

halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Sumatera Selatan tahun

2026. Penelitian ini penting dilakukan karena terapi aktivitas puzzle kata masih

jarang diterapkan sebagai intervensi keperawatan dan mudah dilaksanakan

sebagai bentuk penyaluran emosi dan fokus perhatian pada aktivitas positif.

Pasien diharapkan mampu meningkatkan konsentrasi, mengalihkan perhatian dari
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suara halusinatif, serta menstimulasi kemampuan kognitifnya secara bertahap.

Penerapan terapi aktivitas ini juga diharapkan dapat memperkuat kemampuan

pasien dalam mengontrol halusinasi pendengaran dan menurunkan frekuensi

munculnya gejala.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan penelitian yang

dapat dirumuskan adalah “Bagaimanakah Terapi Aktivitas Puzzle Kata pada

Pasien Halusinasi Pendengaran di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Sumatera Selatan

pada Tahun 2026?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mendeskripsikan terapi aktivitas menggunakan puzzle kata pada pasien

halusinasi pendengaran Di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Sumatera Selatan

2026

2. Tujuan Khusus

Mendeskripsikan terapi aktivitas menggunakan puzzle kata pada pasien

halusinasi pendengaran Di Rumah Sakit Ernaldi Bahar Sumatera Selatan

2026 Menganalisis terapi aktivitas menggunakan puzzle kata pada pasien

halusinasi pendengaran Di Rurah Sakit Ernaldi Bahar Sumatera Selatan 2026

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi Klien

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pedoman

kepada klien terkait implementasi terapi aktivitas puzzle dalam menangani

permasalahan halusinasi pendengaran.
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2. Manfaat bagi Perkembangan Ilmu Keperawatan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan wawasan

dalam pengembangan ilmu pengetahuan terkait penerapan terapi aktivitas puzzle

pada pada pasien dengan masalah halusinasi pendengaran.

3. Manfaat bagi Rumah Sakit Ernaldi Bahar Sumatera Selatan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar informasi dan pedoman bagi

perawat dalam memberikan asuhan keperawatan dengan terapi aktivitas puzzle

pada pasien dengan masalah halusinasi pendengaran.
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